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ABSTRAK 

Latar belakang: Status gizi mencerminkan keseimbangan antara konsumsi, penyerapan, dan 
penggunaan zat gizi. Gizi lebih menjadi masalah utama di Indonesia. Berdasarkan SKI 2023, 
prevalensi berat badan lebih pada dewasa mencapai 14,3% dan obesitas 23,4%. Di Jakarta 
Selatan, prevalensi berat badan lebih sebesar 16,7%. Tujuan: Menganalisis hubungan antara 
perilaku sarapan dan konsumsi minuman berpemanis dengan status gizi mahasiswa 
Poltekkes Kemenkes Jakarta II (Januari–Februari 2025). Metode: deskriptif analitik dengan 
desain cross-sectional pada 84 mahasiswa yang dipilih secara systematic random sampling. 
Hasil: Rata-rata skor pengetahuan mahasiswa adalah 81,29 (kategori baik). Sebagian besar 
mahasiswa sarapan, namun tidak memenuhi rekomendasi energi sarapan (15–30% 
kebutuhan harian). Rata-rata frekuensi konsumsi minuman berpemanis adalah 8,9 
kali/minggu. Asupan gula harian dari minuman berpemanis sebesar 5,6%, melebihi batas 
anjuran WHO. Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara perilaku sarapan (p=0,027), 
frekuensi konsumsi minuman berpemanis (p=0,006), dan asupan gula harian (p=0,007) 
dengan status gizi mahasiswa. Disarankan edukasi melalui media digital dan penyediaan air 
minum gratis di lingkungan kampus. 
Kata kunci: frekuensi konsumsi minuman berpemanis, perilaku sarapan, status gizi, tingkat 
pengetahuan. 

ABSTRACT 

Background: Nutritional status reflects the balance between nutrient intake, absorption, and 

utilization. Overnutrition remains a key nutritional issue in Indonesia. The 2023 SKI survey 

reported that 14.3% of adults were overweight and 23.4% were obese. In South Jakarta, the 

prevalence of overweight among adults was 16.7%. Objective: This study aimed to analyze 

the association between nutrition knowledge, breakfast habits, and sugar-sweetened 

beverage (SSB) consumption with the nutritional status of students at Poltekkes Kemenkes 

Jakarta II. Method: A descriptive-analytic study with a cross-sectional design was conducted 

from January to February 2025, involving 84 students selected through systematic random 

sampling. Results: The average nutrition knowledge score was 81.29 (categorized as good). 

While most students ate breakfast, not met the recommended 15–30% of daily energy intake. 

The average frequency of SSB consumption was 8.9 times per week (SD = 7.705; 95% CI = 

7.29–10.64), with daily sugar intake from SSBs reaching 5.6%, exceeding WHO's limit. 

Conclusion: Significant associations were found between breakfast habits (p = 0.027), SSB 

consumption frequency (p = 0.006), and daily sugar intake (p = 0.007) with students’ nutritional 

status. Educational interventions and accessible drinking water are recommended to promote 

healthier habits. 

Keyword: consumption behavior of sugar- sweetened beverages, breakfast behavior, 

nutritional status, the level of knowledge. 
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PENDAHULUAN 

Masalah gizi di Indonesia meliputi gizi kurang, gizi lebih, dan defisiensi zat gizi 

mikro. Status gizi merupakan keseimbangan antara konsumsi, penyerapan, dan 

penggunaan zat gizi dalam tubuh seseorang1. Pola makan dan aktivitas fisik 

memengaruhi status gizi. Ketidakseimbangan asupan dan kebutuhan energi harian 

dapat menyebabkan kelebihan atau kekurangan berat badan. Aktivitas fisik juga 

membantu mengatur energi tubuh untuk mencegah obesitas2. Prevalensi status gizi 

berlebih pada penduduk dewasa meningkat dari 2018 ke 20233. Menurut data SKI 

2023, prevalensi berat badan lebih sebesar 14,3% dan obesitas sebesar 23,4%, 

menunjukkan peningkatan dibandingkan angka obesitas 21,8% yang tercatat pada 

Riskesdas 20184. DKI Jakarta memiliki prevalensi obesitas tertinggi (31,8%) dan 

berat badan lebih (15,2%)3. Angka tersebut melampaui target RPJMN 2020–2024 

sebesar 21,8%5. Di DKI Jakarta, prevalensi berat badan lebih pada orang dewasa 

(>18 tahun) tertinggi terdapat di Jakarta Utara (16,8%) dan Jakarta Selatan (16,7%)6. 

Masalah gizi disebabkan oleh faktor langsung dan tidak langsung7. Faktor 

langsung meliputi ketidakseimbangan energi, perilaku sarapan, dan konsumsi 

fruktosa dalam minuman berpemanis8. Menurut Permenkes No. 41 Tahun 2014, 

sarapan sebaiknya dilakukan sebelum pukul 9 pagi untuk memenuhi 15–30% 

kebutuhan gizi harian9.Metaanalisis menyatakan melewatkan sarapan meningkatkan 

risiko obesitas; risiko meningkat 11% jika melewatkan sarapan ≥3 kali/minggu10. 

Kurangnya pengetahuan gizi juga menjadi penyebab tidak langsung obesitas11. 

Pengetahuan rendah mendorong kebiasaan melewatkan sarapan, meski ada 

penelitian lain yang menunjukkan pengetahuan baik tidak selalu diikuti perilaku 

makan sehat12. 

Fruktosa dalam pangan alami dan SSBs juga berperan dalam obesitas8,13,14. 

Konsumsi minuman berpemanis di Indonesia meningkat 25% dari 2013–202214. 

Kandungan gula pada minuman berpemanis yang tersebar di Indonesia cukup tinggi, 

karena mencapai 67,2% dari batas harian yang mana melebihi anjuran WHO <10% 

energi dan Kemenkes RI 50 gram/hari9,15. Penelitian di Bandung dan Surabaya 

menunjukkan mahasiswa usia 17–26 tahun gemar konsumsi minuman berpemanis 

dan memiliki prevalensi obesitas tinggi16–18. Penelitian pendahuluan di Poltekkes 

Kemenkes Jakarta II menunjukkan 25% mahasiswa mengalami kegemukan dan 40% 

konsumsi minuman berpemanis ≥1x/hari. Penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan 

pengetahuan, perilaku sarapan, dan konsumsi minuman berpemanis dengan status 

gizi mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta II. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan studi deskriptif dengan desain cross-sectional yang 

dilaksanakan secara luring pada Januari–Februari 2025. Subjeknya adalah 

mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan (D4) Poltekkes Kemenkes Jakarta II 

angkatan 2022–2023 berusia 19–29 tahun. Sampel sebanyak 84 orang dipilih dengan 

systematic random sampling dan didistribusikan secara proporsional per program 

studi. Studi pendahuluan dan uji coba instrumen Semi-Quantitative Food Frequency 

Questionnaire (SQ-FFQ) dilakukan pada Juli 2024, serta uji validitas dan reliabilitas 

angket pengetahuan pada Desember 2024. Data sarapan diperoleh melalui food 

recall 2×24 jam, konsumsi minuman berpemanis melalui kombinasi SQ-FFQ dan food 
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recall, pengukuran tinggi badan serta penimbangan berat badan untuk mengetahui 

status gizi. Analisis univariat mencakup karakteristik (usia, jenis kelamin, dan 

perogram studi), tingkat pengetahuan, perilaku sarapan (ada atau tidaknya sarapan 

dan asupan energi saat sarapan), perilaku konsumsi minuman berpemanis (rata-rata 

jumlah gula harian, jenis, dan frekuensi konsumsi), dan status gizi. Analisis bivariat 

menggunakan uji chi-square untuk menilai hubungan antar variabel. 

HASIL 

Karakteristik subjek pada penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, dan program 

studi. Berikut merupakan tabel distribusi frekuensi karakteristik subjek berdasarkan 

usia, jenis kelamin, dan program studi: 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik (n=84) 
 

Variabel n % 

Usia 
19 tahun 21 25 

20 tahun 38 45,2 

21 tahun 20 23,8 

22 tahun 4 4,8 

24 tahun 1 1,2 

Total 84 100 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 18 21,4 

Perempuan 66 78,6 

Total 84 100 

Program Studi (D4)   

Gizi dan Dietetika 21 25,0 

Sanitasi Lingkungan 26 31,0 

Teknologi Radiologi Pencitraan 20 23,8 

Teknologi Rekayasa Elektro-Medis 17 20,2 

Total 84 100 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa sebagian besar subjek, yakni 38 

subjek berusia 20 tahun (45,2%). Kelompok usia berikutnya yang cukup besar adalah 

19 tahun (25%) dan 21 tahun (23,8%). Sementara itu, sebagian kecil subjek berusia 

lebih tua, yaitu 22 tahun (4,8%) dan 24 tahun (1,2%). Berdasarkan tabel 1, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar subjek penelitian adalah perempuan, yaitu sebanyak 

66 orang (78,6%), sementara sisanya, yaitu 18 orang (21,4%), merupakan laki-laki. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini didominasi oleh 

perempuan karena sesuai dengan mayoritas mahasiswa di Poltekkes Kemenkes 

Jakarta II merupakan perempuan. 

Selain usia dan jenis kelamin, distribusi subjek penelitian menurut Program 

Studi Sarjana Terapan menunjukkan bahwa sebagian besar berasal dari Program 

Studi Sanitasi Lingkungan sebanyak 26 orang (31,0%). Disusul oleh Program Studi 

Gizi dan Dietetika sebanyak 21 orang (25,0%), Teknologi Radiologi Pencitraan 

sebanyak 20 orang (23,8%), dan Teknologi Rekayasa Elektro-Medis sebanyak 17 
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orang (20,2%). Adapun berikut merupakan tabel distribusi frekuensi tingkat 

pengetahuan, perilaku sarapan, perilaku konsumsi minuman berpemanis, dan status 

gizi: 

Tabel 2 distribusi frekuensi tingkat pengetahuan, perilaku sarapan, 

perilaku konsumsi minuman berpemanis, dan status gizi (n= 84) 
 

Variabel n % 

Tingkat Pengetahuan   

Rendah 4 4,8 

Cukup 37 44,0 

Baik 43 51,2 

Perilaku Sarapan   

Tidak Sarapan 13 15,5 

Sarapan tidak terpenuhi 40 47,6 

Sarapan terpenuhi 31 36,9 

Frekuensi Konsumsi Minuman Berpemanis   

Sering( ≥ 7x per minggu) 41 48,8 

Jarang (1-6x per minggu) 39 46,4 

Tidak Pernah 4 4,8 

Persentase Rata-Rata Asupan Gula Harian   

Lebih (≥ 5% dari kebutuhan energi harian) 40 47,6 

Cukup (<5% dari kebutuhan energi harian) 44 52,4 

Status Gizi   

Obese 22 26,2 

Gemuk 11 13,1 

Normal 43 51,2 

Kurus 7 8,3 

Sangat Kurus 1 1,2 

 

Pengetahuan gizi merupakan aspek kognitif yang mencerminkan pemahaman 

seseorang tentang ilmu gizi, mencakup berbagai jenis zat gizi, cara kerjanya, serta 

dampaknya terhadap status gizi individu19. Dalam penelitian di Poltekkes Kemenkes 

Jakarta II, subjek diberikan angket berisi 15 soal. Angket tingkat pengetahuan 

tersebut dikembangkan berdasarkan materi pilar pada Gizi Seimbang di Permenkes 

No.41 Tahun 2014 dan beberapa topik terkait variabel yang diteliti yaitu asupan 

makan, gizi lebih, obesitas, dan batasan gula menurut standar WHO. Berdasarkan 

Tabel 2, diketahui bahwa sebagian besar subjek memiliki tingkat pengetahuan yang 

baik, yaitu sebanyak 43 orang (51,2%). Sebanyak 37 subjek (44,0%) berada pada 

kategori pengetahuan cukup, dan hanya 4 subjek (4,8%) yang tergolong memiliki 

pengetahuan rendah. 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa mayoritas subjek, yaitu 40 orang (47,6%) 

memiliki perilaku sarapan yang tidak terpenuhi, yang berarti asupan sarapan mereka 

kurang dari 15% dari kebutuhan energi harian. Sementara itu, terdapat 13 subjek 

(15,5%) yang tidak melakukan sarapan sama sekali. Sebagian besar subjek 41 orang 

(48,8%) sering mengonsumsi minuman berpemanis dengan frekuensi ≥7 kali per 

minggu. Sebanyak 39 orang (46,4%) mengonsumsinya 1–6 kali per minggu, dan 
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hanya 4 orang (4,8%) tidak mengonsumsi minuman berpemanis dalam satu minggu 

terakhir. sebanyak 44 orang (52,4%) memiliki persentase rata-rata asupan gula dari 

minuman berpemanis yang tergolong cukup, yaitu kurang dari 5% dari kebutuhan 

energi harian. Sementara itu, 40 orang lainnya (47,6%) menunjukkan asupan gula 

yang melebihi batas. Pada status gizi, sebagian besar subjek berstatus gizi normal 

(51,2%), tetapi hampir sebagian besar responden lainnya menunjukkan masalah 

status gizi, dengan 39,3% mengalami gemuk/obesitas dan 9,5% mengalami 

kurus/sangat kurus. Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui 

hubungan karakteristik (usia, jenis kelamin, dan program studi) dengan status gizi. 

Berikut merupakan hasil analisis bivariat status gizi berdasarkan karakteristik subjek: 

 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Status Gizi Berdasarkan Karakteristik (N= 84) 

 

Status Gizi (IMT) 

 
Variabel 

Gemuk/ 
Obesitas 

Normal 
Kurus/ 
sangat 
kurus 

Total 
 
p-value 

 n % n % n % n %  

Usia          

19 Tahun 9 42,9 8 38,1 4 19 21 100 
0,158 

20-24 Tahun 24 38,1 35 55,6 4 6,3 63 100 

Jenis Kelamin          

Laki-laki 9 50 7 38,9 2 11,1 18 100 0,495 

Perempuan 24 36,4 36 54,5 6 9,1 66 100  

Program Studi          

Gizi dan Dietetika 7 33,3 12 57,2 2 9,5 21 100  

Sanitasi Lingkungan 10 38,5 13 50,0 3 11,5 26 100 0,950 

Teknologi Radiologi 
Pencitraan 

8 40,0 11 55,0 1 5,0 20 100 
 

Teknologi Rekayasa 
Elektromedis 

8 47,0 7 41,2 2 11,8 17 100 
 

 

Berdasarkan Tabel 3, proporsi subjek dengan status gizi gemuk atau obesitas 

lebih tinggi pada usia 19 tahun (42,9%), sedangkan status gizi normal lebih banyak 

ditemukan pada usia 20–24 tahun (55,6%). Laki-laki memiliki proporsi status gizi 

gemuk dan obesitas lebih besar (50%), sementara perempuan lebih banyak memiliki 

status gizi normal (54,5%). Mahasiswa dari program studi Teknologi Rekayasa 

Elektromedis memiliki proporsi tertinggi pada status gizi gemuk dan obesitas (47,0%), 

sedangkan status gizi normal lebih dominan pada mahasiswa Gizi dan Dietetika 

(57,2%). Adapun berikut merupakan hasil analisis bivariat status gizi berdasarkan 

tingkat pengetahuan, perilaku sarapan, dan perilaku konsumsi minuman berpemanis: 
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Status Gizi Berdasarkan Tingkat 

Pengetahuan, Perilaku Sarapan, Dan Perilaku Konsumsi Minuman Berpemanis 

(N= 84) 
 

Status Gizi (IMT) 

Variabel 
Gemuk/ 
Obesitas 

Normal 
Kurus/ 

sangat kurus 
Total p-value 

 n % n % n % n %  

Tingkat Pengetahuan 

Rendah 1 25,0 2 50,0 1 25,0 4 100  

Cukup 16 43,3 16 43,2 5 13,5 37 100 0,411 

Baik 16 37,2 25 58,1 2 4,7 43 100  

Perilaku Sarapan 

Tidak Sarapan 11 68,8 4 25,0 1 6,2 16 100  

Sarapan 22 32,4 39 57,4 7 10,2 68 100 0,027 

Frekuensi Konsumsi Minuman Berpemanis 

Sering 24 58,5 16 39,0 1 2,5 41 100  

Jarang 8 20,5 25 64,1 6 15,4 39 100 0,006 

Tidak pernah 1 25,0 2 50,0 1 25,0 4 100  

Rata-Rata Asupan Gula Harian 

Lebih 22 55,0 17 42,5 1 2,5 40 100 0,007 

Cukup 11 25,0 26 59,1 7 15,9 44 100  

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa subjek dengan pengetahuan cukup lebih 

banyak mengalami status gizi gemuk dan obesitas (43,3%), sementara pengetahuan 

baik lebih banyak ditemukan pada subjek dengan status gizi normal (58,1%). Perilaku 

tidak sarapan lebih banyak terjadi pada subjek dengan status gizi gemuk dan obesitas 

(68,8%), sedangkan perilaku sarapan terpenuhi lebih dominan pada subjek dengan 

status gizi normal (57,4%). Selain itu, asupan gula harian yang melebihi 5% 

kebutuhan energi lebih banyak ditemukan pada subjek dengan status gizi gemuk dan 

obesitas (55%), sedangkan asupan gula yang cukup (<5%) lebih banyak dimiliki oleh 

subjek dengan status gizi normal (59,1%). 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi subjek dengan status gizi 

gemuk/obesitas lebih tinggi pada usia 19 tahun (42,9%), sedangkan status gizi normal 

lebih dominan pada usia 20–24 tahun (55,6%), dan tidak terdapat hubungan 

signifikan antara usia dan status gizi (p=0,158). Hal ini sejalan dengan penelitian di 

Universitas Respati Yogyakarta (p=0,336), yang menyatakan bahwa subjek penelitian 

berada dalam kategori usia dewasa muda (19–23 tahun) yang relatif homogen20,21. 

Sesuai teori emerging adulthood, usia 19–25 tahun merupakan periode rentan 

terhadap obesitas karena dipengaruhi oleh gaya hidup, pola makan, dan faktor 

lingkungan seperti akses makanan sehat dan status sosial ekonomi22,23. Selain itu, 

fenomena ini sejalan dengan teori double burden, di mana negara berkembang 

menghadapi beban ganda kekurangan dan kelebihan gizi24. 

Dari sisi jenis kelamin, proporsi gemuk/obesitas lebih tinggi pada laki-laki (50%) 

dibandingkan perempuan, yang lebih dominan pada status gizi normal (54,5%), 

namun tidak terdapat hubungan signifikan (p=0,495). Hal ini berbeda dengan Survei 

Kesehatan Indonesia 2023, yang menunjukkan proporsi obesitas lebih tinggi pada 
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perempuan usia 19–24 tahun (42,5%) dibanding laki-laki (31,1%)3. Perbedaan hasil 

juga terlihat dari penelitian di Universitas Respati Yogyakarta yang menemukan 

hubungan signifikan antara jenis kelamin dan status gizi (p=0,008), diduga karena 

perbedaan proporsi gender21. Secara teori, pria lebih cenderung menyimpan lemak 

visceral akibat pengaruh hormon testosteron, yang meningkatkan aktivitas enzim LPL 

dan lipolisis, serta kurangnya perhatian terhadap berat badan25. Selain itu, 

mahasiswa tingkat awal (tingkat 1 dan 2) lebih berisiko mengalami peningkatan berat 

badan sesuai konsep Freshman Fifteen, yakni terjadi kenaikan berat badan sekitar 

6,8 kg akibat perubahan pola makan dan penurunan aktivitas fisik di awal masa 

perkuliahan26. Proporsi obesitas juga lebih tinggi pada mahasiswa Teknologi 

Rekayasa Elektromedis (47,0%) sedangkan status gizi normal lebih dominan pada 

mahasiswa program studi Gizi dan Dietetika (57,2%), serta hasil uji chi-square 

menunjukkan menunjukkan tidak ada hubungan signifikan (p=0,950). Hal ini sejalan 

dengan penelitian di Poltekkes Kemenkes Riau yang menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan signifikan antara program studi denga status gizi mahasiswa (p=0,106). 

Penelitian tersebut mengungkapkan bahawa mahasiswa gizi memiliki pemahaman 

lebih baik tentang pola makan sehat, sehingga lebih mampu menerapkan 

pembatasan energi (dietary restraint) untuk menjaga berat badan26,27. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan status gizi gemuk atau 

obesitas lebih banyak pada kelompok dengan tingkat pengetahuan cukup (43,3%), 

sementara status gizi normal lebih dominan pada kelompok dengan pengetahuan 

baik (58,1%). Namun, hasil uji statistik menunjukkan tidak ada hubungan signifikan 

antara tingkat pengetahuan dan status gizi (p=0,411). Hal ini sejalan dengan 

penelitian di IPB yang juga menemukan tidak adanya hubungan signifikan antara 

pengetahuan gizi seimbang dan status gizi (p=0,628) karena pengetahuan gizi yang 

relatif homogen28. Hal ini didukung oleh teori bagan UNICEF yang menyatakan bahwa 

penyebab langsung masalah gizi adalah asupan makanan dan infeksi, bukan 

pengetahuan semata7,29. Pengetahuan berperan dalam membentuk pola pikir dan 

sikap terhadap perilaku makan, namun tidak menjamin penerapan yang tepat dalam 

kehidupan sehari-hari30. 

Perilaku sarapan menunjukkan hubungan signifikan terhadap status gizi 

(p=0,027), di mana subjek gemuk atau obesitas lebih banyak tidak sarapan (68,8%), 

sementara subjek dengan status gizi normal lebih banyak yang sarapan (57,4%). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian di STIKES Payung Negeri Pekanbaru 

yang menemukan hubungan serupa (p=0,049)31. Serta metaanalisis tahun 2021 yang 

menyatakan bahwa orang dewasa yang melewatkan sarapan ≥3 kali/minggu memiliki 

risiko obesitas 11% lebih tinggi10. Melewatkan sarapan dapat mengganggu ritme 

sirkadian, memicu ketidakteraturan metabolisme, dan meningkatkan konsumsi kalori 

di waktu makan siang dan makan malam10,32. Sarapan juga membantu menekan 

hormon ghrelin, sehingga mengurangi rasa lapar dan menjaga keseimbangan energi 

tubuh10. 

Selanjutnya, terdapat hubungan signifikan antara frekuensi konsumsi minuman 

berpemanis dan status gizi (p=0,006), serta rata-rata asupan gula harian dengan 

status gizi (p=0,007). Subjek gemuk atau obesitas lebih sering mengonsumsi 

minuman berpemanis (58,5%) dan memiliki asupan gula harian yang lebih tinggi 

(55%). Hal ini sejalan dengan penelitian di Universitas Islam Sumatera Utara 
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(p=0,000) dan Universitas Tarumanagara (p=0,001) yang menunjukkan hubungan 

signifikan antara konsumsi minuman berpemanis dan obesitas33,34. Data SKI 2023 

menunjukkan kebiasaan konsumsi tinggi minuman berpemanis pada dewasa muda 

Indonesia3. Secara teori, minuman berpemanis mengandung kalori tinggi dan tidak 

memberikan rasa kenyang optimal, sehingga meningkatkan asupan energi total35. 

Teori glucostatic menjelaskan bahwa lonjakan dan penurunan cepat kadar glukosa 

darah akibat gula sederhana memicu rasa lapar berlebih36. Sementara itu, 

metabolisme fruktosa mendorong pembentukan lemak melalui aktivasi protein 

ChREBP yang memicu lipogenesis di hati dan peningkatan risiko obesitas8,37,38. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian terhadap 84 mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta II, 

mayoritas responden memiliki status gizi normal (51,2%), sementara sisanya 

tergolong gemuk (13,1%) dan obesitas (26,2%). Sebagian besar berusia 20 tahun 

(45,2%) dan berjenis kelamin perempuan (78,6%). Sebanyak (51,2%) memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik, diikuti oleh tingkat pengetahuan cukup (44,0%). Dalam 

perilaku sarapan, (47,6%) tidak memenuhi kebutuhan energi saat sarapan, (36,9%) 

memenuhi, dan (15,5%) tidak sarapan sama sekali. Frekuensi konsumsi minuman 

berpemanis menunjukkan bahwa (48,8%) sering mengonsumsinya. Sebanyak 

(47,6%) subjek memiliki asupan gula dari minuman berpemanis yang melebihi batas 

anjuran WHO. Uji chi-square menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

perilaku sarapan (p=0,027), frekuensi konsumsi minuman berpemanis (p=0,006), dan 

rata-rata asupan gula harian dari minuman berpemanis (p=0,007) dengan status gizi 

mahasiswa Poltekkes Kemenkes Jakarta II. 

 
SARAN 

Mengingat adanya hubungan signifikan antara perilaku sarapan dan konsumsi 

minuman berpemanis dengan status gizi mahasiswa, disarankan agar kampus 

mengadakan program edukasi gizi. Program ini dapat mendorong kebiasaan sarapan 

sehat dan pengurangan konsumsi minuman berpemanis melalui seminar, Focus 

Group Discussion (FGD), dan penyuluhan. Penyediaan air minum gratis di lingkungan 

kampus juga bisa menjadi strategi pendukung. Kegiatan dapat melibatkan organisasi 

kemahasiswaan seperti BEM, Hima, atau DPM. Selain itu, meskipun tingkat 

pengetahuan tidak berhubungan langsung dengan status gizi, edukasi gizi tetap 

penting. Media digital seperti poster di fasilitas umum kampus, slogan, dan seminar 

rutin dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh jajaran 

pengelola Poltekkes Kemenkes Jakarta II atas dukungan dan izin yang diberikan 

selama proses penelitian ini berlangsung. Ucapan terima kasih juga disampaikan 

kepada seluruh mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan yang telah bersedia 

menjadi responden dan berkontribusi aktif dalam pengisian kuesioner serta 

pengambilan data. Partisipasi dan kerja sama yang diberikan sangat berarti bagi 

kelancaran dan keberhasilan penelitian ini. Semoga hasil dari penelitian ini dapat 



Jurnal Gizi dan Kesehatan (JGK) 

Volume 5 No.2, Desember 2025 

ISSN 2829-2057 
E-ISSN 2829-2014 

188 

 

 

memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu dan peningkatan kesehatan 

mahasiswa di lingkungan kampus Poltekkes Kemenkes Jakarta II. 
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